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ABSTRAK 

Ismawati, Yeni. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Materi Struktur dan Fungsi Sel Penyusun 

Jaringan pada Sistem Ekskresi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program 

Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing (I) Dra. Hj. Kholillah, M.M.  (II) Hj. Ade Kartika, S.Pd. 

M.Si. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Discovery Learning, Sistem Ekskresi, hasil  

belajar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di SMAN 1 

Semendawai barat. Saat ini guru harus menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan bagi para siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru perlu 

menggunakan model pembelajaran yaitu discovery learning yang berpotensi 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dengan materi dan mendorong siswa 

lebih bertanggung jawab, sehingga menjadikan siswa lebih aktif. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Semendawai Barat. 

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian kuantitatif yang menggunakan 

rancangan eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Desain penelitian ini menggunakan 

non equivalen control grup design (desain kelompok kontrol non-equivalen). 

Berdasarkan analisis hasil perhitungan uji-t tidak berpasangan diperoleh bahwa nilai 

thitung sebesar 6,146 sementara df (derajat bebas) sebesar 60 maka nilai ttabel sebesar 

17.356 dan nilai signifikansinya adalah 0,000. Jadi 6,146 > 17,356 artinya Ha 

diterima karena nilai thitung > ttabel dengan nilai probabilitas (sign.) 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Semendawai 

Barat pada materi sistem ekskresi. Berdasarkan nilai rata-rata siswa yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning yaitu 85,54 lebih besar 

dibandingkan pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata  76,24. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang penting dan diperlukan oleh anak-anak bangsa. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan lingkungan pendidikan yang 

menyediakan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga para siswa 

memperoleh pengalaman pendidikan. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik 

dalam mengembangkan potensi, kecakapan, karakterisktik pribadinya kearah yang 

positif baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Berbicara tentang proses pendidikan 

sudah tentu tidak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan manusia yang 

berkualitas itu dilihat dari segi pendidikan, telah terkandung secara jelas dalam tujuan 

pendidikan nasional. 

Penyiapan diri menjadi sumber daya manusia (SDM) kompetitif mutlak 

diperlukan agar mampu bersaing dalam kompetensi yang ada. Salah satunya 

kompetensi untuk mendapat pekerjaan demi mendapatkan penghasilan yang layak 

untuk hidup. Kondisi tersebut menuntut adanya pembekalan sumber daya manusia 

dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. Potensi 

yang dimiliki agar dapat berpartisipasi dalam ekonomi global. Pembelajaran 

merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pembelajaran bukanlah 

aktivitas sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas 
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yang lain, pembelajaran juga adalah proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang 

bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya.  

Banyak komponen yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, salah 

satunya metode dan model pembelajaran. Guru yang memilih model pembelajaran 

yang tepat dengan menyesuaikan materi pembelajaran yang akan diajarkan dan akan 

mampu menarik perhatian siswa untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

guna mencapai tujuan pembelajaran. Siswa mendapatkan konsep belajar yang bersifat 

informasi yang disampaikan guru di kelas. Pembelajaran yang sepenuhnya 

menyampaikan materi tanpa melibatkan siswa langsung dalam pembelajaran, 

menyebabkan siswa kurang tertarik untuk belajar dan berdampak pada berkurangnya 

motivasi dan keaktifan mereka selama pembelajaran. Tujuan pembelajaran belum 

tercapai dengan maksimal, hal ini menyebabkan guru harus merubah cara mengajar 

yang awalnya berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 

didalamnya buku, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Setiap model pembelajaran 

mengarahkan kita kedalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik 

sedemikian rupa, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Sehubungan hal tersebut peneliti menggunakan model pembelajaran discovery 

learning agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sehingga melibatkan peran siswa 

cenderung lebih aktif. Menurut Roestiyah (2004: 04), bahwa model pembelajaran 
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discovery learning  adalah suatu proses pembelajaran mental dimana siswa 

mengasimilasi sebuah konsep, kemudian menggolongkan dan menjalaskan. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning ini siswa lebih aktif untuk 

membaca dan mencari informasi, pengetahuan serta pemecahan terhadap masalah 

yang diberikan guru, sehingga dengan model pembelajaran tersebut siswa memiliki 

pengetahuan awal melalui membaca, serta ingatan dan pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari jauh lebih lama dibandingkan dengan siswa memperoleh 

informasi hanya dengan mendengarkan ceramah dari guru. Jika siswa telah 

memahami suatu materi yang dipelajari maka mereka tidak perlu untuk menghapal 

dari materi yang telah ia pelajari sebelumnya, sehingga saat menjawab tes hasil 

belajar siswa hanya mengingat kembali pemahamannya terhadap materi-materi atau 

pengetahuan yang sudah ia baca dan ia temukan sendiri, sehingga dengan penerapan 

model belajar seperti ini maka hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Penggunaan model discovery learning ini diharapkan dapat mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal dan meningkatkan hasil belajar siswa tersebut memuat 

materi pada semester ganjil. Materi ini merupakan materi padat dan memerlukan 

strategi yang relatif, siswa tidak cukup hanya memiliki kemampuan menghafal saja 

tetapi juga memerlukan pemahaman materi yang komprehenshif. Dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada saat pembelajaran serta siswa aktif 

dalam kegiatan belajar, mendapatkan pengetahuan serta dilatih untuk bisa melatih 

kemampuan sendiri dan lebih mandiri lagi. 
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Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Semendawai 

Barat bahwa dilihat dari unsur pendidikan pada saat proses pembelajaran Biologi 

berlangsung, proses belajar mengajar lebih banyak didominasi oleh guru, sedangkan 

siswa pada umumnya cenderung pasif hanya menerima saja informasi-informasi yang 

diberikan guru, siswa lebih banyak mendengar, diperoleh informasi bahwa siswa 

cenderung pasif dan tidak termotivasi dalam belajar. Kebanyakan siswa hanya 

mengandalkan temannya yang dianggap pintar dalam diskusi kelompok. Siswa 

banyak yang malas untuk menjawab ataupun memberikan pertanyaan serta tanggapan 

selama pembelajaran berlangsung, hanya satu atau dua orang saja yang berani 

mengemukakan pendapatnya dalam setiap pertemuan, sehingga siswa masih banyak 

yang kurang memahami materi menulis apa yang diinformasikan guru dan latihan 

mengerjakan soal, soal-soal yang diberikanpun masih tingkatan ranah C1- C2 dan C3 

yaitu ranah tingkat pengetahuan, pemahaman dan penerapan jadi siswa belum 

dituntut untuk menganalisis soal-soal yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di sekolah masih banyak siswa yang 

memiliki hasil belajarnya rendah yaitu memperoleh hasil belajar dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah yaitu 75, 

nilai siswa pada ulangan akhir semester rata-rata nilai siswanya rendah pada Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diterapkan 

pembaharuan dalam pembelajaran biologi agar proses pembelajaran dapat melibatkan 

semua siswa. Salah satu model yang dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning. 
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Menurut Kemendikbud (2013: 10) model Discovery Learning mengarahkan 

siswa untuk memahami konsep, arti dan hubungan, melalui proses intuitif untuk 

akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Penemuan konsep terjadi bila konsep 

tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi dengan penggunaan model pembelajaran 

discovery learning ini menuntut siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang 

ingin diketahui, dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian 

mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka 

paham dalam suatu bentuk akhir. 

Berdasarkan uraian tersebut perlu diadakan penelitian tentang ”Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Materi 

Struktur dan Fungsi Sel Penyusun Jaringan pada Sistem Ekskresi di SMA Negeri 1 

Semendawai Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini  yaitu 

Bagaimanakah Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI pada Materi Struktur dan Fungsi Sel Jaringan pada Sistem 

Ekskresi di SMA Negeri 1 Semendawai Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui Pengaruh Model  

Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Materi 
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Struktur dan Fungsi Sel Penyusun Jaringan pada Sistem Ekskresi di SMA Negeri 1 

Semendawai Barat. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha: Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI pada Materi Struktur dan Fungsi Sel Penyusun Jaringan 

pada Sistem Ekskresi di SMA Negeri 1 Semendawai Barat 

2. H0: Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Materi Struktur dan Fungsi Sel Penyusun 

Jaringan pada Sistem Ekskresi di SMA Negeri 1 Semendawai Barat 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru 

Dapat memberikan ide pemikiran bahan acuan dalam penerapan model 

pembelajaran Diccovery Learning di SMA N 1 Semendawai Barat dalam 

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan di kelas. 

2. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sesuai 

dengan yang diharapkan sekolah. 
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3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan, pengalaman dan dapat meningkatkan kemampuan 

konsep pembelajaran mengenai model pembelajaran Discovery Learning 

sehingga dikemudian hari dapat diterapkan ketika mengajar di kelas. 

4. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi siswa untuk mengetahui potensi 

dirinya untuk lebih berprestasi dan lebih berani dalam menyampaikan 

aspirasinya. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Lokasi penelitian: SMA Negeri 1 Semendawai Barat 

b. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah kelas XI IPA  

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap  dan sampel yang digunakan 

yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 yang diambil secara purposive sampling 

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran discovery 

learning 

c. Materi yang dibahas yaitu Struktur dan Fungsi Sel Penyusun Jaringan pada 

Sistem Ekskresi 

d. Hasil belajar siswa yang dinilai yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif 

(sikap) dan ranah psikomotorik (keterampilan). 
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